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Sediaan gel ekstrak kayu manis terbukti memiliki efektivitas antioksidan
yang kuat sehingga dapat dijadikan sebagai kandidat sediaan tabir surya.
Salah satu parameter untuk menentukan kemampuan suatu sediaan dapat
dijadikan tabir surya yang dapat melindungi kulit adalah dengan
menghitung nilai SPF sediaan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghitung nilai SPF sediaan gel ekstrak kayu manis secara in vitro
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gel ekstrak kayu manis memiliki nilai SPF rata-rata
sebesar 5,301 +0,080 . Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sediaan gel ekstrak kayu manis memiliki aktivitas tabir surya dengan
kategori perlindungan sedang.
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Cinnamon extract gel has been shown to have strong antioxidant
effectiveness making it a candidate for sunscreen. One of the parameters
to determine the ability of sunscreen to protect the skin is through the
calculation of the SPF value. This study aimed to determine the SPF value
in vitro using the UV-Vis spectrophotometry method. The results showed that
the cinnamon extract gel had an average SPF value of 5.301 £0.080. Based
on these results, it was concluded that the Gel had activity as sunscreen
with moderate protection category.
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Pendahuluan

ruangan menjadi penyebab utama peningkatan
kejadian kanker kulit yang secara global dapat

Setiap manusia pasti terpapar oleh radiasi UV
dari sinar matahari. Radiasi sinar UV dalam jumlah
yang kecil bermanfaat bagi kesehatan manusia
karena dapat menyembuhkan beberapa penyakit
kulit dan sangat berperan penting dalam produksi
vitamin D. Namun, paparan sinar UV yang
berkepanjangan dapat menimbulkan efek akut
maupun kronik pada kesehatan kulit, mata dan
sistem imun. Kulit terbakar (sun burn) dan kulit
menjadi cokelat (tanning) merupakan efek akut yang
paling lazim muncul. Efek jangka panjangnya dapat
terjadi adalah degenerasi sel, jaringan fibrat, dan
pembuluh darah yang berujung pada penuaan dini
kulit. Sedangkan permasalahan yang sering timbul
sebagai efek kroniknya adalah kanker kulit dan
katarak( WHO, 2002).
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menyentuh angka 3.000.000 kasus dalam 1 tahun.
Oleh karena itu program perlindungan terhadap sinar
matahari sudah sangat urgent untuk dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran
terhadap bahaya radiasi UV pada kulit dan
mengubah kebiasaan untuk menekan terjadinya efek
terburuk dari paparan sinar UV. Salah satu upaya
pencegahan adalah menggunakan produk tabir
surya yang efektif melindungi kulit secara fisika (
WHO, 2002). Aplikasi tabir surya pada kulit akan
mengubah respon tubuh terhadap sinar matahari
sehingga menjadikan kulit tetap sehat ( Mishra,
2012). Efikasi dari tabir surya diukur dengan nilai
SPF  (Sun Protecting Factor) yang menilai
perbandingan tingkat kejadian eritema yang terjadi
pada kulit yang dilindungi menggunakan dan kulit
yang tidak dilindungi oleh tabir surya ( Mishra et
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al.,2012; Poon et al., 2002; Pelizzo et al., 2012;
Mbanga et al., 2014).

Ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii)
oleh Siampa et al. telah diteliti memiliki kandungan
total fenolik 908,38 + 6,54 mg GAE/g ekstrak, telah
diformulasi menjadi gel dengan persentase
penghambatan terhadap DPPH senilai
71,618+0,265% serta memiliki profil penetrasi pada
kulit dengan nilai 53,310 + 1,217%. Hal ini
menjadikan sediaan gel ini menjadi kandidat tabir
surya yang poten ( Siampa et al., 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi lebih lanjut terhadap sediaan gel yang telah
diperoleh tahun sebelumnya. Penelusuran efektivitas
tabir surya dilakukan dengan mengukur nilai SPF
secara in vitro menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis.

Material dan Metode

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan wadah maserasi, timbangan
analitik, rotary eveporator, pipet mikro, labu
volumetric, spektofotometer UV-Vis, sonikator, dan
alat kaca lainnya.

Bahan-bahan yang digunakan formula gel
ekstrak kayu manis, etanol 96%, etanol p.a.,
aquadest, AICI3, Natrium asetat, Kuersetin p.a, dan
kertas saring.

Penentuan Kandungan Flavonoid Total Ekstrak Kayu
Manis

Pengujian kandungan total flavonoid dilakukan
dengan cara memasukkan ke dalam labu volumetri
5 ml sejumlah 0,2 ml larutan ekstrak yang diambil
dari larutan stok dengan konsentrasti 1000ppm.
Kemudian ditambahkan 0,1 ml larutan AICI3 10% b/v
dan 0,1 ml Natrium asetat 1M. Setelah itu
dicukupkan volume menggunakan etanol p.a dan
diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang.
Larutan uji kemudian diukur absorbansinya
menggunakan  spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 425nm. Penentuan total
flavonoid ini meggunakan kuersetin sebagai larutan
baku pembanding (Rahman et al., 2021).

Pengukuran Nilai SPF Sediaan Gel Ekstrak Etanol
Kayu Manis secara In Vitro

Formula gel diukur nilai SPF menggunakan
metode yang dimodifikasi. Gel ditimbang secara
seksama sebanyak 0,1g, kemudian dimasukkan ke
dalam labu volumetri 5ml dan dicukupkan
volumenya menggunakan etanol p.a. Setelah itu,
disonikasi selama 5 menit dan kemudian disaring.
Larutan diambil sebanyak 0,5ml, dimasukkan ke
dalam labu volumetri 5ml dan dicukupkan
volumenya dengan etanol p.a hingga batas tanda.
Setelah itu dilakukan pengukuran dengan interval
5nm pada panjang gelombang 290-320nm. Nilai SPF
kemudian ditentukan menggunakan rumus Mansur
(Mishra et al.,2012; Mbanga et al., 2014; Utami et
al., 2021; Putri et al., 2019)
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Hasil dan Pembahasan

Penentuan Kandungan Flavonoid Total Ekstrak Kayu
Manis

Penentuan kandungan flavonoid total ekstrak
kayu manis penting untuk dilakukan karena
merupakan salah satu kandungan metabolit
sekunder memberikan efek tabir surya. Kandungan
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Gambar 1. Kurva Baku Kuersetin

Berdasarkan kurva baku kuersetin diperoleh
kandungan flavanoid dalam ekstrak kayu manis
sebesar 5,413 %b/b yaitu 54,13 mg EQ/g ekstrak
kering. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan
hasil yang diperoleh oleh Suciyani et al., 2021 yang
memperoleh total kandungan flavonoid pada ekstrak
etanol kulit kayu manis sebesar 5,901%. Nilai yang
diperoleh sekitar 0,5% kemungkinan disebabkan
oleh  perbedaan cara mengekstraksi yaitu
menggunakan bantuan gelombang mikro,
sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan
metode maserasi tanpa modifikasi.

Pengukuran Nilai SPF Sediaan Gel Ekstrak Etanol
Kayu Manis secara In Vitro

Pengukuran SPF sediaan gel secara in vitro
menghasilkan nilai seperti pada tabel 1.
Tabel 1. Nilai SPF Sediaan Gel Ekstrak Etanol Kayu
Manis.

Keterangan Replikasi  Replikasi  Replikasi
1 2 3

Nilai SPF 5,212 5,327 5,364

Rata-rata 5,301 +0080

+SD

Suatu sediaan dapat dikategorikan sebagai
sediaan tabir surya apabila memiliki nilai SPF dan
dikategorikan dapat memberikan proteksi terhadap
radiasi sinar UV B apabila memiliki nilai SPF pada
rentang 2-100 (Mulyani et al.,, 2015). Adapun
klasifikasi kemampuan tabir surya berdasarkan nilai
SPF yaitu nilai 2-4 (kategori minimal), nilai 4-6
(kategori sedang), 6-8 (kategori ekstra), nilai 8-15
(kategori maksimal) dan lebih dari 15 (kategori ultra).
Dari hasil pengukuran terhadap sediaan gel ekstrak
kayu manis diperoleh nilai SPF rata-rata sebesar
5,301 +0080. Oleh karena itu, gel ini dapat
dikategorikan sebagai tabir surya dengan
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kemampuan perlindungan termasuk dalam kategori
sedang (Lestari et al.,2021).

Adanya aktivitas tabir surya dari sediaan gel
ekstrak kayu manis akibat adanya kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti fenolik dan
flavonoid di dalam ekstrak etanol kayu manis
(Siampa et al., 2022; Antasionasti et al., 2021).
Senyawa ini terbukti mampu menyerap dengan kuat
sinar pada panjang gelombang sinar UV. Adanya
penyerapan sinar UV akan membuat aktivitasnya
pada kulit menurun sehingga dapat menurunkan
kejadian sunburn pada kulit atau bahkan tidak
terjadi sama sekali (Utami et al., 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa sediaan gel ekstrak kayu manis
memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai SPF yaitu
5,301 £0080 dengan kategori perlindungan sedang.
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